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ANALISIS KORESPONDENSI BERGANDA UNTUK MENGETAHUI 

INDIKATOR-INDIKATOR YANG MEMPENGARUHI KEJADIAN LOW

BACK PAIN PADA KUSIR KUDA/DELMAN DI KOTA CIMAHI TAHUN 2019 

Dhita Diana Dewi1*, Fajriatus Sholihah1, Rosa Rosmanah1, Lucy Fitria Dewi1, 

Mochamad Yudhi Afrizal2, Irlandia Ginanjar3

1 Program Studi Magister Statistika Terapan, Fakultas MIPA, Universitas Padjadjaran, Indonesia 
2 Program Studi Kesehatan Masyarakat, STIKES Jenderal Achmad Yani Cimahi, Indonesia

3 Departemen Statistika, Fakultas MIPA, Universitas Padjadjaran, Indonesia
*e-mail: dhita16001@mail.unpad.ac.id

Abstrak. Low Back Pain (LBP) merupakan nyeri yang dirasakan di area punggung bagian 

bawah. Pekerjaan yang dapat menimbulkan LBP salah satunya kusir kuda/delman. Dampak 

dari LBP yaitu dapat menurunkan produktivitas kerja. Hasil survei pendahuluan tahun 2019 

di Kota Cimahi didapatkan 10 dari 10 orang atau 100% kusir kuda/delman mengeluhkan 

nyeri punggung bagian bawah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui indikator-indikator 

yang memiliki dependensi dengan kejadian LBP serta mengetahui kategori variabel yang 

berpengaruh terhadap kejadian LBP pada kusir kuda/delman di Kota Cimahi tahun 2019. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Uji Chi Kuadrat dan analisis 

korespondensi berganda. Hasil Uji Chi Kuadrat menunjukan bahwa variabel kelompok umur 

(p-value = 0,004) dan masa kerja (p-value = 0,005) berhubungan dengan kejadian LBP. Tiga 

indikator lainnya yaitu lama kerja (p-value = 0,171), status gizi (p-value = 0,672), dan posisi 

kerja (p-value = 1,000) tidak berhubungan dengan kejadian LBP. Selain itu, terdapat 

hubungan antara kejadian LBP, kelompok umur, dan masa kerja (p-value = 0,14765). 

Selanjutnya dengan analisis korespondensi berganda diperoleh hasil bahwa kusir ku-

da/delman yang mengalami kejadian LBP berasal dari kelompok umur tua dengan  masa ker-

ja lama. Sedangkan kusir kuda/delman yang tidak mengalami LBP berasal dari kelompok 

umur muda dengan masa kerja lama. Berdasarkan observasi yang digunakan, disarankan 

bagi kusir kuda untuk meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya menjaga kesehatan dan 

mencegah kejadian LBP dengan sedapat mungkin memenuhi posisi kerja yang ergonomi agar

dapat meningkatkan produktivitas kerja secara optimal.

Kata Kunci: analisis korespondensi berganda, dependensi, uji chi kuadrat, kusir kuda/delman, low 

back pain (LBP)

1 PENDAHULUAN

Low Back Pain (LBP) yaitu rasa nyeri pada bagian punggung bawah antara tulang rusuk

sampai tulang ekor [1]. Nyeri ini pada akhirnya akan berkaitan dengan kondisi depresi, 

sehingga dapat mengganggu kualitas hidup dan menurunkan level aktivitas pekerja. Kejadian 

LBP dilaporkan kepada praktisi kesehatan sebagai gejala utama yang dapat menurunkan 

produktivitas kerja. World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa pegawai di negara 

industri tiap tahun mengalami LBP sebesar dua sampai lima persen, absentisme di industri baja 

dan industri perdagangan sebesar 15 persen disebabkan oleh LBP. Penelitianayang dilakukan

mailto:dhita16001@mail.unpad.ac.id
ASUS
Typewriter
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Persatuan Dokter Saraf Seluruh Indonesiaa(PERDOSSI) di 14 kotaadi Indonesiaapadaatahun 

2002 ditemukan 18,1 persen pengidappnyeri punggung bawah [2].  

Faktor-faktor yangaberpengaruh terhadappkejadian LBP diantaranya yaitu usia, lama kerja, 

waktu kerja, masa kerja, status gizi, dan posisi kerja.aPrevalensi LBP akan meningkat ketika 

bertambahnya usiaadan biasanyaaterjadiapadaausia diaatas 35 tahun. Risiko LBP sangat 

berhubungan dengan lama kerja. Semakin lamaaseseorang bekerja maka akan semakin tinggi 

risiko untuk mengalami nyeri punggung [3]. Waktu kerjaaseseorang menentukan kesehatan 

dan produktivitas kerjanya. Penggunaan waktu kerja lebih dari kemampuan lama kerja tersebut 

biasanya tidak disertai efisiensi, efektivitas, dan produktivitas kerja yang optimal, bahkan 

cenderung terlihat penurunannkualitas hasil kerjaasehinggaadapataterjadinyaakelelahan, 

gangguan kesehatan, penyakit, kecelakaan, sertaaketidakpuasan [4]. Pekerja yang masa 

kerjanya lebih dari lima tahun lebih banyak anggota tubuh yang dirasa adanya keluhan LBP 

[5]. Penimbunan lemak di daerah abdomen (perut) membuat tekanan meningkat karena adanya 

beban ekstra sehingga meningkatkan risiko terjadinyaaLBP [6]. Posisi kerja tidak ergonomi 

dapat menimbulkan kelelahan yang disebabkan pemindahan tenaga dari otot ke jaringan 

rangka tidak efisien [7]. 

Berdasarkan survei pendahuluan oleh Mochamad Yudhi Afrizal melalui wawancara dengan 

kuesioner Nordic Body Map (NBM) terhadap 10 kusir kuda/delman yang beroperasi di wilayah 

Cimindi-Cimahi, diketahui bahwa 10 kusir kuda/delman (100%) mengeluhkan gangguan nyeri 

otot pada area leher, pinggang, dan pinggul dengan rentan usia 16 sampai 43 tahun. Aktivitas 

kusir ini berlangsung selama 4 sampai 12 jam tergantung kuda yang dimiliki. Posisi kerja yang 

tidak ergonomi secara terus menerus dengan menggunakan tubuh bagian bawah dengan ke-

lompok otot yang sama menimbulkan risiko berbahaya. Oleh karena itu, penelitian ini ber-

tujuan untuk mengetahui indikator-indikator yang memiliki dependensi dengan kejadian LBP 

dan mengetahui kategori variabel yang berpengaruh terhadap kejadian LBP pada kusir 

kuda/delman di Kota Cimahi tahun 2019. Penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi, 

sumber kajian ilmiah, media promosi, serta memberikan informasi pada kusir kuda/delman di 

Kota Cimahi mengenai posisi kerja dan pengetahuan tentang pentingnya mencegah kejadian 

LBP, agar dapat meningkatkan produktivitas kerja secara optimal. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan data kategorik dari enam variabel. Data berskala pengukuran nominal 

dan ordinal. Kausalitas antar variabel tidak teridentifikasi sehingga variabel diasumsikan ter-

dapat pengaruh yang tidak didasarkan pada kausalitas. Oleh karena itu, analisis korespondensi 

berganda dapat menjawab tujuan penelitian tersebut. 

 

2 METODOLOGI 

Bagian ini menjelaskan mengenai data yang digunakan serta metode yang dipilih. Studi 

kasus untuk penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Adapun metode yang 

digunakan yaitu analisis korespondensi berganda. 

2.1   Data Penelitian  

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer mengenai kejadian LBP 

dari sampel yang terdiri dari 65 kusir kuda/delman di Kota Cimahi tahun 2019 dan data 

sekunder berupa data jumlah kusir kuda/delman di Kota Cimahi tahun 2018 yang diperoleh 

dari Dinas Perhubungan Kota Cimahi dan Badan Pusat Statistik Kota Cimahi. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, kuesioner Oswestry Disability Index 

(ODI) dan pengukuran Rappid Entire Body Assesment (REBA). Hasil kajian kritis didapatkan 

enam variabel kualitatif yang menjadi indikator seseorang mengalami LBP yaitu Low Back 
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Pain, kelompok umur, masa kerja, lama kerja, status gizi, dan posisi kerja. Hasil pengujian 

didapatkan tiga variabel yang saling dependen, yaitu Low Back Pain, kelompok umur, dan  

masa kerja dengan masing-masing kategori yaitu mengalami (E1), tidak mengalami (E2), tua 

(A1), muda (A2), lama (P1), dan baru (P2). 

2.2   Uji Independensi Chi Kuadrat  

Pengujian independensi dilakukan untuk mengetahui hubungan antar variabel. Adapun 

hipotesisnya sebagai berikut: 

𝐻0: 𝑝𝑖𝑗𝑘 = 𝑝𝑖..𝑝.𝑗.𝑝..𝑘, kejadian LBP, kelompok umur, dan masa kerja saling bebas. 

𝐻1: 𝑝𝑖𝑗𝑘 ≠ 𝑝𝑖..𝑝.𝑗.𝑝..𝑘, kejadian LBP, kelompok umur, dan masa kerja saling bergantung. 

Perhitungan Chi Kuadrat untuk tiga variabel kategori dirumuskan sebagai berikut: 

𝜒2 = 𝜒𝑖𝑗
2 + 𝜒𝑖𝑘

2 + 𝜒𝑗𝑘
2 + 𝜒𝑖𝑗𝑘

2 
(1) 

 𝑑𝑓 = 𝑑𝑓𝑖𝑗 + 𝑑𝑓𝑖𝑘 + 𝑑𝑓𝑗𝑘 + 𝑑𝑓𝑖𝑗𝑘  atau    𝑑𝑓 = 𝐼𝐽𝐾 − 𝐼 − 𝐽 − 𝐾 + 2 
(2) 

dengan: 

𝜒𝑖𝑗
2 = ∑ ∑

(𝑝𝑖𝑗 − 𝑝𝑖..𝑝.𝑗.)
2

𝑝𝑖..𝑝.𝑗.

𝐽

𝑗=1

𝐼

𝑖=1

 

, 𝑑𝑓𝑖𝑗 = (𝐼 − 1)(𝐽 − 1) (3) 

𝜒𝑖𝑘
2 = ∑ ∑

(𝑝𝑖𝑘 − 𝑝𝑖..𝑝..𝑘)2

𝑝𝑖..𝑝..𝑘

𝐾

𝑘=1

𝐼

𝑖=1

 
, 𝑑𝑓𝑖𝑘 = (𝐼 − 1)(𝐾 − 1) (4) 

𝜒𝑗𝑘
2 = ∑ ∑

(𝑝𝑗𝑘 − 𝑝.𝑗.𝑝..𝑘)2

𝑝.𝑗.𝑝..𝑘

𝐾

𝑘=1

𝐽

𝑗=1

 

, 𝑑𝑓𝑗𝑘 = (𝐽 − 1)(𝐾 − 1) (5) 

𝜒𝑖𝑗𝑘
2 = ∑ ∑ ∑

(𝑝𝑖𝑗𝑘 − 𝑝𝑖..𝑝.𝑗.𝑝..𝑘)2

𝑝𝑖..𝑝.𝑗.𝑝..𝑘

𝐾

𝑘=1

𝐽

𝑗=1

𝐼

𝑖=1

 

, 𝑑𝑓𝑖𝑗 = (𝐼 − 1)(𝐽 − 1)(𝐾 − 1) (6) 

H0 ditolak jika nilai 𝜒2 > 𝜒𝑑𝑓;𝛼
2  atau 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 𝛼. 

2.3   Analisis Korespondensi Berganda  

Analisis korespondensi berganda merupakan pengembangan dari analisis korespondensi 

yang digunakan untuk mengetahui hubungan antar satu kategori dengan kategori lainnya pada 

tiga variabel atau lebih [8]. Data yang digunakan dalam analisis ini berupa data non metrik 

dalam bentuk tabel kontingensi multi arah.  

Langkah-langkah dalam melakukan analisis korespondensi berganda adalah sebagai 

berikut: 

1. Membentuk matriks indikator. 

Data yang digunakan pada analisis korespondensi berganda adalah data dari matriks 

indikator. Matriks indikator merupakan matriks yang barisnya mewakili objek dan kolom-

nya merupakan variabel dummy yang mewakili karakteristik. Elemen dari matriks indi-

kator hanya bernilai 0 atau 1. Misalkan 𝐘 = (𝑦𝑖𝑘) adalah matriks raw data yang berukuran 

𝑛 × 𝑝 , dengan 𝑛  menyatakan banyak objek, 𝑝  menyatakan banyak variabel kategori, 

dengan 𝑖 = 1, 2, … , 𝑛 dan 𝑘 = 1, 2, … , 𝑝. Jika 𝑞𝑘 menyatakan banyak kategori pada varia-
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bel ke- 𝑘  dan 𝐙𝒌 = (𝑧𝑖𝑗𝑘)  merupakan matriks indikator untuk variabel ke- 𝑘  yang ele-

mennya berukuran 𝑛 × 𝑞𝑘 sehingga dengan 𝑧𝑖𝑗𝑘, adalah elemen ke (𝑖, 𝑗) dari 𝐙𝒌 dengan 𝑗 = 

1, 2, …, 𝑞𝑘. Matriks indikator dinotasikan sebagai berikut: 

𝐙 = (𝐙1|𝐙2| … |𝐙𝑝|) (7) 

yang berukuran 𝑛 × 𝑄 dengan 𝑄 = ∑ 𝑞𝑘
𝑝
𝑘=1 . 

2. Membentuk matriks korespondensi dari matriks indikator dengan rumus sebagai berikut: 

𝐏 =
𝐙

𝑛 × 𝑝 
 

(8) 

dengan 𝑛 adalah total observasi (responden) dan 𝑝 adalah banyak variabel kategori pada 

data. 

3. Membentuk matriks baris dan kolom yang merupakan proporsi tiap responden (baris) dan 

suatu kategori (kolom) terhadap keseluruhan responden. 

Massa baris matriks indikator (r) dan massa kolom matriks indikator (c) dirumuskan      

sebagai berikut:  

𝐫 = 𝐏𝟏 (9) 

𝐜 = 𝐏T𝟏 (10) 

4. Membentuk matriks residual standar yang dirumuskan sebagai berikut: 

𝐒 = 𝐃r

−
1
2(𝐏 − 𝐫𝐜T)𝐃c

−
1
2 

(11) 

dengan 𝐃r adalah matriks diagonal elemen 𝐫 dan 𝐃c adalah matriks diagonal dari elemen 𝐜. 

Elemen dari matriks 𝐒 adalah:  

 

𝑠𝑖𝑗 =
(𝑝𝑖𝑗 − 𝑟𝑖𝑐𝑗)

√𝑟𝑖𝑐𝑗

 
(12) 

5. Melakukan dekomposisi nilai singular dari S dengan rumus sebagai berikut: 

𝐒 = 𝐔𝐃𝛂𝐕T𝐒 = 𝐔𝐃𝛂𝐕T dengan 𝐕T𝐕 = 𝐈𝐕T𝐕 = 𝐈 (13) 

dengan: 

U   : matriks yang setiap kolomnya merupakan vektor singular kiri 

𝐃𝛂 : matriks diagonal 𝑛 × 𝑛 dari nilai singular dalam urutan menurun 

𝐕   : matriks dari vektor singular  

𝐈    : matriks identitas.  

Nilai eigen atau inersia utama pada analisis korespondensi berganda ( 𝜆𝑖 ) merupakan   

kuadrat dari nilai singular dari hasil SVD. 𝐃𝛂  merupakan √𝜆1  ≥ √𝜆2  ≥ ⋯ ≥ √𝜆𝑝  > 0 

dengan √𝜆𝑝 adalah banyaknya nilai eigen yang tidak nol. Nilai singular adalah akar dari 

inersia utama yaitu 𝐃𝛂 = 𝐃
𝝀

𝟏
𝟐⁄
. Nilai singular digunakan untuk menentukan koordinat pro-

fil kolom.  

6. Menentukan koordinat untuk memetakan profil baris dan kolom. 

Koordinat profil baris digunakan untuk memberikan gambaran dari tiap responden, 

sedangkan koordinat profil kolom memberikan gambaran dari kategori variabel. Penelitian 
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ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antar kategori, maka hanya koordinat proil 

kolom yang digunakan untuk membuat peta persepsi yang dirumuskan sebagai berikut: 

𝐅 = 𝐃c

−
1
2𝐕𝐃𝛂 

(14) 

7. Melakukan identifikasi jarak antar kategori menggunakan ukuran jarak Euclidean. 

Pada analisis korespondensi berganda, informasi didapatkan dari hasil jarak antar kategori. 

Pada penelitian ini jarak antar kategori untuk 𝑀 dimensi dihitung menggunakan jarak 

Euclidean. Koordinat-koordinat utama yang bersifat saling orthogonal dan telah 

melibatkan bobot dimensi dalam perhitungannya sehingga koordinat-koordinat utama 

memiliki bobot yang sama, maka matriks jarak yang digunakan merupakan matriks jarak 

Euclidean. Perhitungan jarak Euclidean dirumuskan sebagai berikut: 

𝑑𝑗𝑗∗ = √(𝒙𝒋 − 𝒙𝒋∗)𝑇(𝒙𝒋 − 𝒙𝒋∗) 
(15) 

dengan 𝒙𝒋 adalah vektor untuk kategori ke- 𝑗 dan 𝒙𝒋∗ adalah vektor untuk kategori ke-𝑗∗. 

3 PENDAHULUAN 

Bagian ini menjelaskan mengenai hasil analisis yang diperoleh. Pada penelitian ini analisis 

korespondensi berganda digunakan untuk mengetahui indikator-indikator yang memiliki 

dependensi dengan kejadian LBP dan mengetahui kategori variabel yang berpengaruh 

terhadap kejadian LBP pada kusir kuda/delman di Kota Cimahi. 

3.1   Uji Independensi Antar Variabel Kategori   

Uji Chi Kuadrat dilakukan sebelum analisis korespondensi berganda untuk mengetahui 

hubungan antara kejadian LBP (X1) terhadap kelompok umur (X2), masa kerja (X3), lama kerja 

(X4), status gizi (X5), dan posisi kerja (X6). Hasil perhitungan menggunakan software R adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Uji Chi Kuadrat Dua Variabel 

 𝜒2 𝑑𝑓 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 

X1 vs X2 7,61 1 0,005805 

X1 vs X3 8,5958 1 0,003369 

X1 vs X4 0,87548 1 0,3494 

X1 vs X5 0,24182 1 0,6229 

X1 vs X6 1,0304×10-30 1 1 

Berdasarkan hasil tersebut, dengan taraf signifikansi 𝛼 = 0,05  diperoleh hasil bahwa 

kejadian LBP dengan kelompok umur dan masa kerja memiliki nilai p-value <  𝛼 = 0,05. 

Artinya antara kejadian LBP dengan kelompok umur dan masa kerja saling bergantung. 

Sedangkan antara kejadian LBP dengan lama kerja, status gizi, dan posisi kerja diperoleh nilai 

p-value  >  𝛼 = 0,05,  maka lama kerja, status gizi, dan posisi kerja saling bebas terhadap 

kejadian LBP.  

Selanjutnya dilakukan pengujian secara simultan terhadap variabel yang berhubungan 

dengan kejadian LBP yaitu kelompok umur dan masa kerja. Hasil perhitungan menggunakan 

software R diperoleh hasil 𝜒2sebesar 195,3133, dengan derajat bebas 10 dan p-value sebesar 

0,014765. Berdasarkan hasil tersebut diperoleh nilai p-value  < 𝛼 = 0,05 . Artinya antara 
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kejadian LBP, kelompok umur, dan masa kerja saling bergantung. Selanjutnya, untuk 

mengetahui hubungan antar kategori dari variabel LBP, kelompok umur, dan masa kerja 

dibutuhkan analisis lanjut dengan menggunakan analisis korespondensi berganda. 

3.2  Analisis Korespondensi Berganda  

Analisis korespondensi berganda digunakan untuk mengetahui hubungan antar satu kategori 

dengan kategori lainnya dari tiga variabel yang saling bergantung secara simultan. Pada 

penelitian ini akan ditentukan besar dimensi yang akan digunakan dalam menggambarkan peta 

persepsi. Diperoleh nilai eigen (λ) berikut yang memberikan informasi tentang persen varians 

(ϕ) untuk setiap dimensi dan kumulatif varians (τ) sebagai berikut: 

Tabel 2. Nilai Eigen 

 Dimensi 1 Dimensi 2 Dimensi 3 

λ 6,050084×10-1 2,069246×10-1 1,880671×10-1 

𝜙 60,50084 20,69246 18,80671 

τ 60,50084 81,19329 100 

Berdasarkan hasil tersebut ditunjukkan hasil terbaik sebesar tiga dimensi, namun untuk 

mempermudah dalam memvisualisasikan hasil analasis korespondensi berganda dan 

interpretasi maka dilakukan dalam dua dimensi. Dengan adanya keterbatasan tersebut, hasil 

dari analisis korespondensi berganda nantinya dapat menjelaskan sebesar 81,19329% dari 

keragaman data. Selanjutnya akan dibentuk kolom koordinat utama untuk membuat peta 

persepsi. Berikut diperoleh kolom koordinat utama untuk setiap level variabel kategori dalam 

Tabel 3.  

Tabel 3. Kolom Koordinat Utama Tiga Dimensi 

 Dimensi 1 Dimensi 2 Dimensi 3 

Mengalami -0,3146065 -0,14166677 0,20412640 

Tidak Mengalami 1,9575513 0,88148215 -1,27011981 

Muda 1,0992048 -0,93948605 -0,06597630 

Tua -0,5246205 0,44839107 0,03148869 

Baru 2,2710945 0,78641196 1,58410874 

Lama -0,2740976 -0,09491179 -0,19118554 

Dari kolom koordinat utama tersebut akan dibuat peta persepi untuk enam kategori yang 

dibangun dalam dua dimensi sebagai berikut: 
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Gambar 1. Peta persepsi kategori variabel   

Untuk melihat jarak antar kategori variabel dapat dilihat melalui gambar 1. Semakin dekat 

jarak antar kategori, maka semakin erat hubungan antar kategori tersebut. Selain itu, dapat juga 

dihitung jarak antar kategori tersebut berdasarkan koordinat utama yang didapatkan 

sebelumnya. Ukuran jarak dihitung menggunakan jarak Euclidean, karena koordinat-koordinat 

utama yang bersifat saling orthogonal ini telah melibatkan bobot dimensi dalam perhitungann-

ya sehingga koordinat-koordinat utama memiliki bobot yang sama. 

Tabel 4. Jarak Euclidean 

 Mengalami Tidak Mengalami Muda Tua Baru Lama 

Mengalami 0 2,895330 1,645701 0,6496752 3,074334 0,4001231 

Tidak 

Mengalami 
2,8953301 0 2,345772 2,8360059 2,872972 2,6641511 

Muda 1,6457015 2,345772 0 2,1383430 2,659855 1,6170784 

Tua 0,6496752 2,836006 2,138343 0 3,215728 0,6383757 

Baru 3,0743342 2,872972 2,659855 3,2157284 0 3,2258958 

Lama 0,4001231 2,664151 1,617078 0,6383757 3,225896 0 

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh hasil jarak Euclidean yang menyatakan bahwa: 

1. Kategori kusir kuda/delman yang mengalami LBP memiliki hubungan erat dengan 

kelompok umur tua dan masa kerja lama. 

2.  Kategori kusir kuda/delman yang tidak mengalami LBP memiliki hubungan erat dengan 

kelompok umur muda dan masa kerja lama. 

4 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan didapatkan bahwa Uji Chi Kuadrat dilakukan 

sebelum melakukan analisis korespondensi berganda untuk mengetahui dependensi antar 

variabel. Analisis korespondensi berganda digunakan untuk mengetahui hubungan antar 

kategori variabel yang saling bergantung secara simultan. Koordinat-koordinat utama yang 

bersifat saling orthogonal dan telah melibatkan bobot dimensi dalam perhitungannya, sehingga 
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koordinat-koordinat utama memiliki bobot yang sama. Oleh karena itu, matriks jarak yang 

digunakan adalah matriks jarak Euclidean. 

Hasil uji Chi Kuadrat didapatkan informasi bahwa indikator-indikator yang memiliki de-

pendensi dengan kejadian LBP adalah kelompok umur, dan masa kerja. Tiga indikator lainnya 

yaitu lama kerja, status gizi, dan posisi kerja tidak memiliki dependensi dengan kejadian LBP. 

Sehingga, variabel yang dilibatkan dalam penelitian adalah variabel LBP, kelompok umur, dan 

masa kerja. Berdasarkan matriks jarak yang diperoleh, didapatkan kesimpulan bahwa kusir ku-

da/delman yang mengalami kejadian LBP berasal dari kelompok umur tua dengan masa kerja 

lama. Adapun kusir kuda/delman yang tidak mengalami LBP berasal dari kelompok umur mu-

da dengan masa kerja lama.  
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